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ABSTRAK 

 
Sebagai negara yang baru dan berkembang, pembangunan dan pembenahan berbagai sektor 

sangat dibutuhkan dan pembangunan infrastruktur merupakan salah satu prioritas dalam 

mempertahankan perputaran ekonomi di Timor-Leste. Masalah kecelakaan yang timbul dari 

pertumbuhan penyedia jasa konstruksi adalah tidak adanya konsistensi dalam pelaksanaan 

keselamatan dan kesehatan dalam proses pelaksanaan konstruksi. Peraturan K3 saat ini adalah 

undang-undang ketenagakerjaan dan produk peraturan yang diadopsi dari negara lain yang telah 

memiliki kemampuan manajerial, keuangan dan sumber daya manusia yang memadai. Undang-

undang kesehatan dan keselamatan kerja saat ini di Timor-Leste belum optimal dalam 

pelaksanaannya, oleh karena itu perlu diketahui sejauh mana perusahaan menerapkan K3 proyek 

konstruksi di Timor-Leste, dan hambatan apa yang mungkin Mempengaruhi penyedia layanan 

konstruksi dan keselamatan di Timor-Leste. Proses pengumpulan data akan dilakukan dengan 

kuesioner dan wawancara ke Perusahaan Jasa Konstruksi di Timor-Leste. 
Hasil analisisnya adalah bahwa perusahaan tersebut secara memadai menerapkan undang-

undang ketenagakerjaan pada bagian keselamatan, kebersihan dan kesehatan kerja dan bagian sistem 

pengawas dan sanksi pekerja jika pekerja melanggar peraturan dan prosedur K3 dalam proyek 

konstruksi di Timor-Leste. Ada 9 indikator hambatan yang mempengaruhi penyedia layanan 

konstruksi mengenai pelaksanaan K3 di Timor-Leste, yaitu: (1) Kemampuan manajer K3 tidak 

melakukan instruksi dan metode kerja sesuai dengan standar dan prosedur K3 yang ada, (2) 

Kompetensi karyawan yang ditugaskan sebagai supervisor dari K3 di lapangan, (3) Sulit 

memberikan teguran verbal kepada pekerja yang melanggar peraturan dan prosedur K3, (4) Pekerja 

saling menyalahkan dalam kasus kecelakaan kerja, (5) Pekerja datang untuk bekerja tidak tepat 

waktu, (6) Manajer K3 tidak membuka komunikasi antar pekerja di lapangan, (7) Pekerja bosan 

melakukan pekerjaan berulang kali, (8) Pekerja tidak puas dengan keamanan lingkungan kerja 

secara alami dan (9) Pekerja tidak secara terbuka berkomunikasi dengan manajer K3. 
 

Kata Kunci : Undang-undang K3, penerapan K3, Penyedia Jasa, hambatan Pelaksanaan K3. 
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ABSTRACT 
 
 

As a new and evolving country, development and revamping of various sectors is urgently 

needed and infrastructure development is one of the priorities in sustaining economic turnaround in 

Timor-Leste. The problem of accidents arising from the growth of construction service providers is 

the absence of consistency in the implementation of safety and health in the process of construction 

implementation. Current OSH regulations are labor laws and regulatory products adopted from other 

countries that already have adequate managerial, financial and human resource capabilities. The 

current occupational health and safety (OSH) law in Timor-Leste is not yet optimal in its 

implementation, so it is necessary to know the extent to which companies implement OSH of 

construction projects in Timor-Leste, and what are the constraints that may affect construction and 

safety service providers in Timor-Leste. The process of data collection will be done by questionnaire 

and interview to construction Service Company in Timor-Leste. The result of the analysis is that the 

company adequately enforces labor laws on the occupational safety, hygiene and health sections and 

the supervisory and sanctioning system sections of the workers if the workers violate OSH rules and 

procedures in construction projects in Timor-Leste. There are 9 obstacle indicators affecting 

construction service providers on OSH implementation in Timor-Leste, namely: (1) Capability of 

OHS managers not to perform instruction and working methods in accordance with existing OHS 

standards and procedures; (2) Competence of employees assigned as supervisor of OSH in the field, 

(3) Hard to give verbal reprimands to workers that violation of OSH regulations and procedures, (4) 

Workers do blame each other in the case of work accidents, (5) Workers come to work not on time, 

(6) Manager of OSH do not open communication between workers in the field, (7) Workers are tired 

of doing repetitive work, (8) Workers have been dissatisfied with the security of the naturally 

working environment and (9) Workers do Not openly communicate with managers OSH. 

 

Keywords: Health and Safety Act, Occupational Safety and Health (OSH), Service Provider, 

Obstacles of OSH implementation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang. 

Timor Leste merupakan negara demokrasi yang baru memperoleh kedaulatannya 

pada tahun 2002 karena jajak pendapat tahun 1999 terhadap Indonesia. Sebagai 

negara baru dan sementara berkembang, tentu pembangunan dan pembenahan 

diberbagai bidang sangat diperlukan. Pembangunan infrastruktur menjadi salah 

satu prioritas dalam menopang perputaran ekonomi di Timor Leste terutama 

pembangunan Jalan dan jembatan, perumahan, bangunan air dan bangunan-

bagunan sipil lainnya. Program pembangunan infrastruktur ini berdampak luas bagi 

pertumbuhan pelaku usaha jasa konstruksi yang sangat pesat dan tidak terkendali.  

Masalah lain yang muncul akibat pertumbuhan perusahaan penyedia jasa 

konstruksi yaitu tidak adanya konsistensi penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) dalam proses pelaksanaan konstruksi. Hal ini menimbulkan kesenjangan 

penerapan K3 antara  pihak pemerintah maupun swasta sebagai pemilik pekerjaan 

maupun pihak penyedia jasa kontruksi (kontraktor). Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) dilakukan untuk mengurangi risiko 

kecelakaan kerja dan penanganan kecelakaan kerja yang mungkin terjadi dalam 

setiap pelaksanaan proyek. Tujuan utama SMK3 adalah adanya sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja yang baku dan menjamin keamanan, kenyamanan 

dan keselamatan tenaga kerja yang terlibat dalam pelaksanaan suatu proyek 

konstruksi.  
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Berdasarkan data dari lembaga nasional untuk pencegahan risiko kerja  

(Direção Nacional da Prevenção dos Riscos Profissionais) Timor Leste, pada tahun 

2010 sampai dengan 2015 tercatat angka kecelakaan kerja sebesar 23 orang dengan 

rincian 10 orang meninggal dunia, 10 orang cacat dan 3 orang luka ringan dan data 

kecelakaan ini hanya terjadi di  lingkungan pelaksanaan pekerjaan konstruksi 

gedung.  

Dalam kenyataan di lapangan kerja, Penyedia jasa konstruksi sering 

mengabaikan persyaratan dan peraturan-peraturan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) yang termuat dalam kontrak kerja. Hal tersebut disebabkan mereka 

kurangnya kesadaran mengenai potensi kecelakaan kerja yang mungkin akan terjadi 

dalam setiap pelaksanaan proyek. Perlu dipahami bahwa sistem pengendalian K3 

tidak hanya memperhitungkan aspek keteknikan, namun juga harus membangun 

aspek moral, karakter dan sikap pikir pekerja untuk bekerja dengan selamat. Oleh 

karena itu, K3 konstruksi menjadi tanggung jawab semua pihak yang terkait 

langsung dalam proyek konstruksi, mulai dari owner, kontraktor, maupun pekerja 

di lapangan (baik tenaga kerja ahli maupun tenaga kerja non ahli). 

Peraturan-peraturan K3 yang ada saat ini merupakan undang-undang 

ketenagakerjaan dan produk peraturan yang diadopsi dari negara lain yang sudah 

memiliki kemampuan manajerial, keuangan dan sumberdaya manusia yang sudah 

baik. Tetapi kondisi yang berbeda dengan Timor Leste saat ini, yang semuanya baru 

melangkah menjadi sebuah negara berkembang yang masih memiliki banyak 

kendala. Sehingga para kontraktor dan manajer proyek, tidak merasa bahwa 

peraturan tersebut penting untuk ditaati dan diterapkan saat ini di negara tersebut. 
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Bertolak dari fenomena yang terjadi dan dasar pemikiran diatas yaitu 

terjadinya ketimpangan antara regulasi K3 dan penerapannya di lapangan kerja, 

maka perlu dilakukan suatu KAJIAN PERSPEKTIF PENYEDIA JASA 

KONSTRUKSI TERHADAP K3 DI TIMOR LESTE untuk mengetahui kendala 

yang mungkin dialami oleh pemilik pekerjaan dan pelaksana pekerjaan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dijelaskan bahwa undang-undang 

atau peraturan-peraturan pemerintah tentang K3 yang ada saat ini di Timor Leste 

belum cukup atau belum maksimal melaksanakan penerapannya. Selanjutnya 

masalah lain yang muncul akibat pertumbuhan perusahaan penyedia jasa konstruksi 

yaitu tidak adanya konsistensi penerapan K3 dalam proses pelaksanaan konstruksi. 

Hal ini menimbulkan kesenjangan penerapan K3 antara  pihak pemerintah maupun 

swasta sebagai pemilik pekerjaan maupun pihak penyedia jasa kontruksi 

(kontraktor). Sehingga masalah-masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 

adalah mengkaji dalam Undang-Undang ketenagakerjaan tentang K3 di proyek 

konstruksi yang ada di Timor Leste, mencari tahu sejauh mana perusahaan 

menerapkan K3 proyek konstruksi di Timor Leste, dan hambatan-hambatan apa 

saja yang dapat mempengaruhi penyedia jasa konstruksi terhadap K3 di Timor 

Leste. 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Dari penelitian yang akan dilakukan, diharapkan akan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Mengkaji undang-undang ketenagakerjaan tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja di proyek konstruksi yang sudah ada di Timor Leste. 

2. Mengetahui sejauh mana perusahaan (kontraktor) sudah menerapkan K3 

proyek konstruksi di Timor Leste. 

3. Mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dapat mempengaruhi 

penyedia jasa konstruksi terhadap K3 di Timor Leste. 

  

1.4. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi pembaca yaitu: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan mengenai masalah keselamatan 

dan kesehatan kerja di proyek konstruksi. 

2. Bagi pengedia jasa, sebagai bahan informasi dan masukan bagi para pihak 

industri konstruksi agar penerapan regulasi keselamatan dan kesehatan kerja 

menjadi komitmen yang tinggi terhadap hakekat dan nilai kemanusiaan. 

3. Bagi penguna jasa, sebagai bahan referensi bagi pemerintah dan perusahaan 

dalam menetapkan kebijakan mengenai sistem K3 di Timor Leste di masa 

yang akan datang. 
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1.5. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi lingkup penelitian agar penulisan 

tidak terlalu luas dan menyimpan dalam rumusan-rumusan masalah, yaitu objek 

penelitian dilakukan pada proyek-proyek konstruksi di Timor Leste. Maka 

penelitian ini yang akan dikaji kajian perspektif penyedia jasa konstruksi terhadap 

K3 di Timor Leste. 

 

1.6. Metode Penelitian 

Ada 2 Metode penelitian yang dapat digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Metode analisia kualitatif  

Analisa kualitatif digunakan untuk mengkaji aspek hukum dalam peraturan 

K3 di proyek konstruksi yang sudah ada di Timor Leste. Dalam penyusunan 

kajian ini, proses pengambilan data akan dilakukan dengan metode  

wawancara. 

2. Metode analisis kuantitatif.  

Analisa kuantitatif digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan 

(kontraktor) sudah menerapkan K3 proyek konstruksi di Timor Leste. Dan 

hambatan-hambatan apa saja yang dapat berpengaruhi penyedia jasa 

konstruksi terhadap K3 proyek konstruksi di Timor Leste. Dalam 

penyusunan kajian ini, proses pengambilan data akan dilakukan dengan 

metode kuesioner (angket) dan wawancara kepada perusahaan jasa 

konstruksi yang menangani proyek jalan nasional dan konstruksi gedung 

yang beroperasi di Timor Leste. 
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1.7. Sistimatika Penulisan.  

Untuk mempermudah pembacaan dan pemahaman hasil penelitian, maka 

dilakukan klasifikasi bagian-bagian laporan mengikuti sisteematika penulisan yang 

terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan; pada bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Literatur adalah bab ini berisi dasar-dasar teori yang relevan 

dengan topik penelitian yang sedang dikaji menyangkut definisi dan batasan 

penerapan regulasi K3 pada proyek konstruksi, analisis serta teknik analisis yang 

dipergunakan dalam penelitian ini. 

Bab III Metode Penelitian; dalam bab ini dijelaskan metode yang akan dipakai , 

yaitu dengan menggunakan metode analisa kuantitatif dan kualitatif, langkah-

langkah sistematis untuk menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan, meliputi 

prosedur dan cara pengumpulan data, teknik analisis data dan cara 

menginterpretasikan hasil analisis data.  

Bab IV Analisa Data dan Pembahasan; pada bab ini disampaikan data yang telah 

dianalisis menggunakan metode yang telah ditetapkan dan dibahas secara mendetail 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

Bab V Kesimpulan dan Saran; bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan 

saran-saran untuk kemanfaatan hasil penelitian yang lebih luas. 
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1.8.  Kerangka Penelitian 

Kerangka Penelitian dapat dijelaskan dengan alur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

   

Gambar 1.1 Diagram Alur Penelitian 

 

Kualitatif: 

Undang-undang 

ketenagakerjaan dalam 

Penerapan K3 
 

Studi Literatur: 

1. Penyedia Jasa Konstruksi 

2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

3. Hambatan penerapan K3 

4. Undang-Undang Ketenagakerjaan Tentang K3 
 

Kuantitatif: 

1. Sejauh mana perusahaan menerapkan K3 

2. Hambatan apa saja yang dapat berpengaruh 

penyedia jasa konstruksi terhadap K3 

 

 

Selesai 

Hasil dan Pembahasan  
 

Rumusan Masalah 

Pengumpulan Data: 

1. Wawancara  

2. Kuisioner 
 

Analisis Data 

Mulai 

Metode Penelitian 

Kesimpulan dan Saran 
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